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Deskripsi Kajian filosofi perkembangan limu Kimia sebagai ilmu eksperimental murni secara ontologi terhadap hakikat entitas kimia; epistemologi sebagai cara

Singkat MK membangun pengetahuan kimia yang meliputi aspek teoretis, praktis, dan komputatif virtualisasi; dan aksiologi yang menelaah nilai, etika, dan dampak
ilmu kimia dimulai dari rintisan, dinamika, frontier dan peranan ilmu kimia dalam perkembangan dan modernisasi kehidupan dengan model pembelajaran
case-based learning” metode presentasi dan diskusi (A philosophical study of the development of chemistry as a purely experimental science,
addressing the ontology of the nature of chemical entities; the epistemology of constructing chemical knowledge—encompassing theoretical, practical,
and computational-virtualization aspects; and the axiology that examines the values, ethics, and impacts of chemistry, tracing its origins, dynamics, and
frontiers, as well as its role in the development and modernization of life utilizing a case-based learning model alongside presentation and discussion
methods.)

Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran
(CP)

CPL-4 Mengembangkan diri secara berkelanjutan dan berkolaborasi.

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang keahliannya serta
sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-1 Mampu menunjukkan nilai-nilai agama, kebangsaan dan budaya nasional, serta etika akademik dalam melaksanakan tugasnya

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Memahami dan menjelaskan posisi filsafat kimia dalam struktur filsafat sains secara umum.

CPMK-2 Menganalisis isu ontologis dan epistemologis dari entitas kimia (atom, molekul, ikatan kimia, dan tabel periodik)

CPMK-3 Mengkritisi perdebatan reduksionisme fisika-kimia dan konsep sifat emersif (emergent properties) pada sistem kimia.

CPMK-4 Evaluasi penggunaan model, pemikiran representasional (makroskopis, submikroskopis, simbolik), komputatif virtualisasi dan simulasi
dalam kimia.

CPMK-5 Menerapkan perspektif aksiologis dan etika dalam merespons isu lingkungan (Green Chemistry) serta tanggung jawab moral dan

tanggung jawab sosial iimuwan kimia.

Matrik CPL - CPMK

CPMK CPL-4 CPL-3 CPL-1
CPMK-1 v
CPMK-2 v
CPMK-3 v
CPMK-4 v
CPMK-5 v

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

CPMK Minggu Ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
CPMK-1 v v
CPMK-2 v v v
CPMK-3 v v v
CPMK-4 v v v v
CPMK-5 v v v v
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Bentuk Pembelajaran,
K . Penilaian Metode Pembela@ran, F—-
(emampuan akhir Penugasan Mahasiswa, (elee]
Mg Ke- :glp btaé\;ﬁﬁ(r)\ belajar [ Estimasi Waktu] Materi Pembelajaran Penilaian
ub- (%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring (online)
(offline)
(1) (2 (3) 4) (5) (6) (7 8)
1 Mampu menjelaskan rﬁetﬁp?taﬂ | Kriteria: Ketepatan | Ceramah 1. Pet”YESrL:”a” 1. Tf?”g:Sim dari 5%
sejara perkembangan prgsg}sa}?aﬁsisi argumentasi, interaktif dan ?rﬁiﬁd ?n:s)pgaris gﬁli;igmznﬁu
filsafat kimia sebagai dari praktik kelengkapan data | diskusi waktu sejarah kimia modern.
cabang filsafat sains alkimia ke ilmu iarah. d kel K filsafat kimia 2. Distingsi
yang mandiri. kimia modern. | Selaran, dan elompo melalui platform karakteristik
Kete%atgnk kedalaman analisis. | (Small Group 5 ;olalllaqra‘t(if... antara filsafat
membedakan . : h . . Analisis kritis sains umum
fokus kajian Bentuk: Tes tertulis | Discussion). artikel jurnal dengan filsafat
filsafat sains (esai) dan mengenai posisi kimia.
umum dengan isinaci di ; filsafat kimia 3. Perkembangan
fokus spesifik partisipasi diskusi. terhadap isu-isu
filsafat kimia. reduksionisme fundamental dan
Ketepatan fisika yang paradigma yang
menganalisis diunggah di mengukuhkan
argumen filosofis Learning filsafat kimia
yang mendasari Management sebagai cabang
?mear;ii.ria.n System (LMS). mandiri.
ilsafat kimia.
2 Mampu Kete%atgnkdalam Kriteria: Ketepatan | Metode Case- 1. Mepykusun 1. omt(’lc(i)gli dan 5%
mlembandl_rllgkan batas [)naet;l \ﬁ/ilgygﬂ analisis komparatif, | Based F)neeli'k‘r);:dingan frirllsa?atofigﬁia
‘;ngafzkzasl'z:'t;:mde' k?jian (?.?n ;O{(US kedalaman Learning yang }ilga fcz?barjg guang, waktu,
utama filsafa . oo ilsafat sains an

filsafat fisika, filsafat fisika. argumen, dan dikombinasikan melalui forum determinisme).

biologi, dan filsafat rﬁeetl?]%agg:kﬁlam penggunaan dengan diskusi 5 ;\‘J/ilse%suir%ngs. 2. ggttglc(j)giog?n

kimia. batas wilayah literatur filsafat sains | kelompok dan " esai kritis filsafat biologi
kajian ??n ;okus yang relevan. flipped megg‘ejnai (telelologtii,
utama filsafat . perbedaan evolusi, dan
biologi. Bentuk: Tabel classroom. pendekatan reduksionisme).
Ketepatan dalam | perbandingan metode ilmiah 3. Ontologi dan
membedlan | (maix comparison) R etoccloa,
kajian dan fokus | dan esai analitis ' (mikrostruktur,
utama filsafat singkat. sifat zat, dan
kimia. sintesis).

3 Mampu menguraikan Ketepatan dalam | Kriteria: Ketepatan | Contextual 1. Membuat peta 1. Konsep dan 10%
penalaran menguraikan - ) konsep yang aplikasi

istemoloais (induksi hubungan antara | argumentasi logis, | Teaching and memetakan jenis penalaran
ok, abeluks) Sapermontal | kedalaman analisis | Learring (CTL) e fetomologis perumusan
yang digunakan dalam dan kesimpulan | ePistemologis, dan | melalui dalam hukum-hukum
penemuan hukum dan umdum (induksi) | relevansi ceramah ﬁeﬂemuﬁank gmgms kLmla
teori kimia. ﬁﬁkﬁrﬁekri]gigean penggunaan contoh | interakiif, g:s.um- ukum d:trazsigpggmen.
Kemampuan kasus kimia. diskusi 2. Mengerjakan 2. Prinsip
Ioga doduki " | Bertuk: Tes tertlis | kelompok monganal et Galam
dari prinsip esai dan lembar berbasis studi karakteristik dan penurunan
looret Menuly | kerja telaah s | kasus sefarah perbedazn,
fenomena_lfgifﬂa sejarah teori kimia. | sains, dan dggutsi, seété telorli1 kimia yang
yang spesifik. i ] abduksi pada telah mapan.
KetalljamgmI tanya jawab platform LMS. 3. Pgéar‘l eenalaran
analisis dalam abdukti
melngiggnlt(ifikasi (inferelznsi menuju
pola abduksi penjelasan
pada pemilihan terbaik) dalam
hipotesis terbaik pembentukan
dalam hipotesis dan
perkembangan teori struktur
teori kimia. atom.

4 Mampu menganalisis Kemampuan Kriteria: Ketajaman | Case-Based 1. Partisipasi aktif 1. Prinsip dasar 10%

perdebatan ontologis membedakan analisis, kedalaman | Learning (CBL) dalam forum Realisme limiah
. argumen g diskusi daring dan

:T;Zﬂgesn;tsitt:;us fur}damentlal argumentasi, dan dan diskusi ][yllengfgntexi ;;ozisi Lnsllrun;'?nt?litsme

antara realisme ) ) ilosofis terhadap alam filsafa
mikroskopis (atom, dan ketepatan dialektis. entitas iimu.
molekul, dan ikatan instrumentalisme | penggunaan mikroskopis. 2. Analisis status
kimia) antara renne;ir;gse r;;lng terminologi filsafat. 2 Z;:iglgrmg vian gwnilt(’ﬂ)osgklcs);gmas
pandangan realisme tidak teramati. | Bentuk: Partisipasi mengenai (atom, molekul,
dan instrumentalisme. E']%tﬁg:rt]a;rrigsalam diskusi dan esai P;;ﬁggeét?/g Em;l;atan

perdebatan analisis. instrumentalisme

status realitas melalui Learning

entitas Management

mikroskopis System (LMS).

menggunakan

logika filosofis

yang konsisten.




5 Mampu mengkritisi Ketepatan dalam | Kriteria: Ketajaman | Collaborative Mengunggah 1. Evolusi konsep 5%
evolusi filosofis dari Imeng%uralkap analisis Learning a_rt|k:(el treflek5| unﬁur(:ZDtan
o . ransformasi singka arche (Za
gtergﬂltilr I‘;“?;"ggg:ﬂ filosofis definisi | argumentatif, melalui metode mengenai relasi Dasir)lhingga
Periodik U%wsur. slér;])?a%rjang kedalaman sintesis | Socratic Sgtrirbaahan gﬁglatgmik.
sKejarah sains. historis-filosofis, dan | Seminar dan garadigma kimia 2. Analistis frilsgfat
emampuan . . i engan sains terhadap
mengkritisi konsistensi I.ogllk'a. Casel based pandangan struktur logis dan
;/alldltéas struktur | Bentuk: Esai kritis learning. ?um% ) gredllétﬁ %lstem
ogis Sistem : . worldview, eriodik Unsur
Periodik Unsur dan diskusi kelas. ilmuwan pada (hukum periodik
sebagai sistem zamannya di dan kebenaran
klasifikasi LMS. ilmiah).
realitas. Menjawab
pertanyaan esai
komparatif pada
forum diskusi
daring terkait
objektivitas
struktur Sistem
Periodik Unsur.
6 Mampu mendebat Ketepatan dalam | Kriteria: Ketajaman | Case-based Analisis artikel 1. Konsep dasar 5%
gagasan membedakan . : . jurnal mengenai reduksionisme
Sukeion karakteristik analisis, koherensi | Learning dan emergence ontologis dan
ontologis dan . yang diunggal epistemologis.
ontologis (apakah epistemologis. | ketepatan Sokratik. melalui LMS. 2. Analisis kritis
kimia sepenuhnya Kem%mpuan penggunaan (Fj’almsu?asn mgnﬂe.n? K
dapat dijelaskan oleh rarlgllz]mgplglggis terminologi filsafat di%lfgz]si (c)iraurmg :ﬁell:aﬁike;mla €
mekanika kuantum). Ealam mkendebat ilmu. Bentuk: Debat mgnge.nai. posisi I((uantum ]
emungkinan leritt reduksionisme emergensi vs
rkedukls(i total iimy | k&1as dan esai ktis. dalam sains. reduksionisme).
imia ke
mekanika
kuantum.
7dan8 | Mampu ﬁ?&zﬂ:ﬂ;}abm Kriteria: Ketepatan | Collaborative piﬂr?gnkgusg%gr?wgteri 1. Er?tg?ggis sitat 15%
mengidentifikasi dan i terminologi filsafat | learnin i ;
menjelaskan konsep e seagai | i Koot i s perbadaan omargent
sifat emersif (emergent fenomena yang fmu, kecaraman el stud antara properties)
properties) pada reaksi melampaui argumentasi kasus dan penjelasan dalam sistem
dan struktur pc?njlf‘mlahan filosofis, dan diskusi reduks(iiorﬂ(is dan » Rier?rkis kimia.
- sifat komponen . " ) non-reduksionis . Analisis
makromolekul kimia. penyusunnya. relevansi penerapan | dialektis terhadap struktur hubungan antara
Ketajaman contoh kimia. berbasis kimia pada struktur
%neﬂgigeﬁilﬁgsi Bentuk: Esai analitis | literatur filsafat Lo;ﬁrr%dlsku& m;ﬂo&g?]lgggl
hubungan antara | dan diskusi kelas. sains. Menyusun peta fungsi sistemik
struktur konsep (mind yang tidak dapat
makromolekul map) yang direduksi pada
kimia dengan memetakan level molekul
sifat-sifat hubungan antara penyusunnya.
fungsional yang struktur
muncul makromolekul
(emergent) pada s;?esifik denfgan
sistem sifat emersi
biologis/kimia yang
kompleks. dihasilkannya.
9dan 10| Mampu mengartikulasi Ketep_écljtaq_??am Kriteria: Ketepatan | Problem- galrtisi;?asi 1. "foﬁsetp dasar 10%
; mengidentifikasi L ) alam forum ohnstone’s
?ubEntgan antar? tiga karakteristik analisis, logika Based diskusi daring Triplet:
k'i':giaa( .Jfr?::f:::ss' tf,naskin?-masing argumentasi, dan | Learning (PBL) .rgentgfeﬁai. karakteri?tik.
Triplet: makroskopis, rlerEreientasi kedalaman sintesis | dan diskusi |re(;‘)rr]elsleﬁtsallsi ;ﬁs{gggl?o?)issl,
submikroskopis, dan mabqul?ko;iis, ) antar representasi. | kelompok ?imia pada E%jubmikrgstggpis,
) h submikroskopis, . : ‘enomena an simbolik.
simbolik). dan simbolik. Bentuk: Tes tertulis | terpumpun. sehari-hari. 2. Mekanisme
Kemamplijaln (esai) dan analisis Pembuatanhdan hubunkgefxr:j
mengartikulasi : pengunggahan interaktif dan
keterkaitan studi kasus. peta konsep transisi antar
antara fenomena (concept map) ketiga tingkat
makroskopis hubungan representasi
dengan model Johnstone’s kimia.
submikroskopis Triplet melalui 3. Analisis
dan notasi Learning hambatan
simbolik. Management epistemologis
Ketepatan dalam System (LMS). dalam )
menganalisis mengartikulasi
penydebab hubungan antar
terjadinya representasi
diskoneksi antar kimia.
ketiga tingkat
representasi
dalam
pemahaman
konsep.

11 dan 12 Mampu mengevaluasi Ketepatan dalam | Kriteria: Ketepatan | Case-based Mengunggah 1. Ontologi dan 10%
kelebihan dan membedakan . | ina d ringkasan kritis epistemologi
Ketorbat posisi argumentasi earning dan mengenai artikel simulasi
eei:tre [‘?] ;?)a?s dar epistemologis | filosofis, diskusi kritis jurnal terl|<ait_ Iépbmpg_tas:(
pznggunaa% simulasi gEts?)rgrimen kemampuan analisis | berbasis %%?:Itglrg%oﬂlasi. d:er?;ar:ng an
komputasi (in silico) Iéiboratoripm |fis,i}( komparatif, dan literatur filosofi gelrpar’gisipasi oEservasi ol
dibanding eksperimen kgrr;‘%ir:asslrlu aS! | orisinalitas sains d%s&gi grslijrrlrl](ron ﬁﬁfenmen a
laboratorium fisik. Kedalaman pemikiran. Bentuk: | kontemporer. mengenai debat 2. Analisis

argumen dalam . . validitas data in kelebihan
mengevaluasi E.Sal ar]alltls dan silico vs in vivo. (efisiensi,
kelebihan dan diskusi panel kelas. abstraksi) dan
keterbatasan keterbatasan
simulasi (reduksionisme,
komputasi bias model)
terhadap dalam simulasi
fenomena dunia komputasi.

nyata.




13 dan 14 Mampu menganalisis Ketepatan dalam | Kriteria: Ketajaman | Case-Based Partisipasi Konsep Dasar 10%
isu etis terkait menjelaskan o ) dalam forum Dual-Use
itian d ikasi konsep dan analisis, ketepatan | Learning (CBL) diskusi daring Research of
penelitian dan aplikasi karakteristk | argumentasi melalui diskusi mengenai Concern (DURC)
kimia yang berdampak penelitian kimia |/ o kel Kd analisis kasus dalam bidang
ganda (dual-use yang erbasis etika elompok dan spesifik aplikasi kimia.
research). dikategorikan iimiah, dan debat kimia yang Dilema etika dan
?:sb:é;rilhc.iual-use kedalaman evaluasi | terbimbing. B:{:'fat dual- fﬁ‘ﬂﬂ%ﬁﬁg jawab
Kemamplljlaln kasus. Bentuk: Perr(gtlmr?gah?n. terhadla% risiko
menganalisis i ; makalah analisis penyalahgunaan
konflik antara Analisis studi lfasus kritis mengenai aplikasi kimia.
kebebasan dan presentasi perbandingan Regulasi
akademik kelompok regulasi internasional dan
dengan : engendalian rotokol
g peng p!
tanggung jawab bahan kimia keamanan
etis dalam antarnegara. dalam mitigasi
mencegah risiko penelitian
penyalahgunaan kimia berdampak
hasil penelitian ganda.
kimia.
Ketepatan dalam
mengevaluasi
efektivitas
regulasi global
dalam
mengontrol
aplikasi kimia
yang berdampak
ganda.
15 dan 16 Mampu merefleksikan rﬁ?ﬁjg‘;ﬁaaﬁa'am Kriteria: Kedalaman | Case-based g?r?gggfun esai ;Lnsi%ﬁioa& dalam 20%
pCrr;nsp-pnnsu;Grelen relasi antara analisis argumen, learning dan mengenai filsafat sains:
emistry sebagai nilai-nilai ketepatan diskusi reflektif. dilema etis Nilai dan tujuan
bentuk tanggung jawab aksiologis . enggunaan engembangan
; ; ; 9 enggunaan istilah penggunaz pengembang
aksiologis dan etika dengan pengg bahan kimia iimu kimia.
lingkungan saintis tanggung jawab | filsafat, dan gelrbah.a)éa i Implemgntag 12
et saintis. ’ alam industri prinsip Green
kimia. Kemampuan relevansi penerapan ditinjau dari Chemistry
mengaig(an 12 etika lingkungan. perspektif sebagai
prinsip Green . ; ; aksiologi. manifestasi etika
Chemistry dalam Bentulk. ES"P’" reflektif Mengunggah lingkungan
pengambilan dan diskusi kelas. analisis kritis saintis.

keputusan etis
pada penelitian
kimia.

terhadap satu
kasus
pencemaran
lingkungan
akibat limbah
laboratorium dan
solusinya
berdasarkan
prinsip Green
Chemistry
melalui Learning
Management
System (LMS).

SDGS (Sustainable Development Goals)

QUALITY
EDUCATION

Cat?tan

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan program studi yang

mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh

melalui proses pembelajaran.

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk dikembangkan melalui suatu mata
kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan dari CPL-Prodi yang
dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.
Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat
terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.
Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK, baik dari proses maupun
hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.
Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa berdasarkan indikator
penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.
Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik
lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian pembelajaran, antara lain Small

© oN o o > W DN

Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta
metode lain yang relevan.

_
o

pencapaian Sub-CPMK.
11. Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang ditetapkan secara proporsional

sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan sebesar 100%.

12. TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.

. Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok bahasan untuk mendukung
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